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Abstract: The research aim to develop student worksheet bssietice process
skills on factors affecting reaction rate topic.isThresearch use research and
development (R & D) method according to Sugiyorn@0g). But in this research, the
steps are only done until main product revisionisTesearch have three steps. The
1% step is needs analysis that consist of literagtuedy and field study. Thé@step is
planning and development that consist of planninglipinary product, develop
preliminary product, validation, and preliminaryoguct revision. The ® step is
preliminary field test and main product revisiorheTresults of this research are
student worksheet based science process skillaatar$ affecting reaction rate topic
have very good quality for contents suitability esp with score 98,46%; for
readability aspect according to teacher is 98,0087 88% according to students; for
beauty aspect according to teacher is 98,46% &286,&ccording to students.

Key words : student worksheet, science procedis skictors affecting reaction rate
topic.

PENDAHULUAN

Imu pengetahuan dan teknologi  dengan kemajuan yang ada serta dilak-
merupakan gambaran majunya per- sanakan secara berkesinambungan.

adaban suatu bangsa. Perkembangan

imu  pengetahuan dan teknologi Salah satu cabang ilmu sains adalah

- . ilmu kimia. Konten ilmu kimia sendiri
sekarang ini merambah dalam berbagai

bidang kehidupan. Salah satu bidang berupa konsep, hukum dan teori yang

yang mengalami kemajuan IPTEK pa- pada dasarnya merupakan produk dari

ling pesat adalah sains. Kemajuan rangkaian proses menggunakan  ke-

. . - terampilan-keterampilan proses sains.
sains yang begitu pesat ini tentunya
harus diimbangi sumber daya manusia Tanpa  menggunakan  keterampilan-

yang berkualitas. Sumber daya manu- keterampilan - proses  tentunya  ilmu

sia yang baik dapat dibentuk bila pro- kimia tidak akan berkembang seperti

gram pendidikan yang ada disesuaikan  >22 "



Keterampilan proses sains (Menurut
Indrawati dalam Nuh (2010)) merupa-
kan keseluruhan keterampilan ilmiah
yang terarah (baik kognitif maupun
psikomotor) yang dapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep atau
prinsip atau teori, untuk mengem-
bangkan konsep yang telah ada sebe-
lumnya, ataupun untuk melakukan pe-
nyangkalan terhadap suatu penemuan
(falsifikasi). Keterampilan proses sains
(menurut Valentino (2000)) terdiri dari
1) keterampilan mengamati, 2) meng-
klasifikasi, 3) mengukur, 4) berkomu-
nikasi, 5) menjelaskan, 6) meramal-
kan, 7) mengidentifikasi dan mengon-
trol variabel, 8) mendefinisikan, 9)
membuat hipotesis, 10) melakukan
percobaan, 11) mengumpulkan, men-
catat, dan menafsirkan data, serta 12)

membuat dan menggunakan model.

Pembelajaran kimia sudah sepatutnya
dirancang tanpa melupakan hakikat
ilmu kimia itu sendiri yaitu sebagai

produk dan proses

agar dapat

menghasilkan generasi benar-benar
memahami dan dapat menggunakan
ilmu kimia. Hal ini diperkuat dengan

pendapat Hartono (2007) yang menya-

takan bahwa keterampilan proses sains
(KPS) dibutuhkan untuk memahami
dan menggunakan sains. Jika pem-
belajaran kimia dirancang dengan
melatihkan KPS tentu pembelajaran
kimia akan menghasilkan peserta didik
yang memiliki pengetahuan yang
bermakna dan mampu berpikir ilmiah,
menemukan masalah dalam kehidu-
serta mengetahui

pan, bagaimana

alternatif pemecahannya.

Berdasarkan KTSP, kegiatan pembela-
jaran dirancang dan dikembangkan
berdasarkan  karakteristik  Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, po-
tensi peserta didik, daerah dan ling-
kungan. Untuk mencapai Kompetensi
Dasar tersebut maka guru dituntut
untuk pandai memilih metode dan
media pembelajaran yang tepat agar
tujuan pembelajaran yang tertuang
dalam indikator tercapai dengan baik.
(Arifin, et al. 2003).

media pembelajaran yang dipilih tentu-

Metode dan

nya yang dapat melatihkan keteram-

pilan-keterampilan proses sains siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
guru untuk melatinhkan keterampilan

proses sains siswa adalah dengan



penggunaan lembar kerja siswa yang
disertai dengan kegiatan praktikum.

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan

salah satu sumber belajar dan media
pembelajaran yang dirasa dapat mem-
bantu siswa maupun guru dalam

proses pembelajaran. Menurut Sriyono
(1992), LKS adalah salah satu bentuk
program yang berlandaskan atas tugas
yang harus diselesaikan dan berfungsi
sebagai alat untuk mengalihkan penge-
tahuan dan keterampilan sehingga
mampu mempercepat tumbuhnya mi-

nat siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Keberadaan LKS dirasa
dapat memberi pengaruh yang cukup
besar dalam proses belajar mengajar
asalkan susunan LKS telah memenubhi
berbagai persyaratan misalnya syarat
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat

teknik.

Fakta menunjukan bahwa mutu pen-
didikan nasional kita masih sangat
rendah, khususnya literasi sains siswa
Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa data-data serta fakta-fakta
yang ada. Studi PISAP¢ogram for
International Student Assessmertd-

hun 2006 untuk prestasi literasi pada

sains, Indonesia berada pada urutan
ke-53 dari 57 negara, berada dibawah
Malaysia dan Thailand (OECD, 2007).
Menurut hasil penelitianThe Third
International Mathematics and Sci-
ence StudyTIMSS), Indonesia berada
pada urutan ke-35 dari 48 negara pada
bidang sains (Gonzales, 2009). Hal ini
merupakan manifestasi penerapan pola
pendidikan yang kurang sesuai dengan
tuntutan dan kebutuhan siswa yang
menyebabkan rendahnya mutu pendi-

dikan di Indonesia.

Menurut Susanto dalam Depdiknas
(2003),

utama dalam pembelajaran sains yang

terdapat tiga permasalahan

pada intinya metode pengajaran sains
masih kurang berorientasi pada proses
dan hanya mementingkan produk pe-
ngetahuan. Fakta menunjukkan pula
bahwa pembelajaran kimia di lapangan
tidak ditekankan pada proses sehingga
tujuan pembelajaran untuk meng-
hasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna tidak dapat tercapai
dan keterampilan proses sains siswa
kurang terlatihkan. Hal ini diperkuat

pula dengan penelitian Wiyanto (2006)

yang menyatakan bahwa pembelajaran



sains yang termasuk di dalamnya
pembelajaran kimia,cenderung mono-
ton dengan aktivitas yang tergolong
rendah. Guru cenderung berceramah
atau menjelaskan, siswa mendengar-
kan dan mencatat, sedangkan aktivitas

laboratorium jarang dilakukan.

Kurang berorientasinya pembelajaran
sains pada proses, tentunya menye-
babkan kurang terlatihnya keteram-
pilan proses sains (KPS) pada diri
siswa. Hal ini tentunya akan membuat
siswa kesulitan untuk dapat memahami
materi-materi kimia yang disampaikan
oleh guru. Salah satu materi yang sulit
untuk dipahami siswa adalah materi
laju reaksi. Pernyataan ini didukung
oleh hasil tes diagnostik materi kimia
dalam penelitian
Sunyono dkk di
SMA
November 2009. Hasil tes diagnostik

yang dilakukan
beberapa sekolah
wilayah  Lampung pada

materi kimia pada materi laju reaksi

pada sekolah kategori SSN sebesar
42,47, pada sekolah kategori mandiri
34,67, dan pada sekolah kategori

rintisan sebesar 30,67.

Berdasarkan hasil studi lapangan pada

enam sekolah di kota Bandar Lam-

pung, sebagian besar telah mengguna-
kan LKS dalam kegiatan pembelajaran
pada materi laju reaksi khususnya
faktor-faktor yang penentu laju reaksi.
LKS yang digunakan oleh guru tidak
didesain untuk melatihkan keteram-
pilan proses sains siswa dan hanya
berorientasi pada produk (penge-
tahuan) saja. Hal ini terbukti dengan
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada
LKS terkesan untuk memindahkan
jawaban atau sebagai alat siswa untuk
berlatih soal-soal dan bukan untuk
membangun konsep serta melatihkan
KPS. Praktikum yang dirancang dalam
LKS pun masih terdapat yang kurang
sesuai dengan konteks materi serta
dibuat untuk membuktikan konsep.
Hal ini tentunya akan menyebabkan
keterampilan proses sains siswa men-

jadi kurang terlatihkan.

Dilihat dari segi bahasa dan kemenari-
kannya, didapatkan bahwa sebagian
besar siswa menyatakan bahwa mereka
merasa kesulitan untuk memahami
bahasa yang digunakan dalam.LKS
serta LKS yang mereka gunakan ku-
rang menarik. Hal ini terbukti pada

LKS yang mereka gunakan belum



terdapat gambar-gambar (khususnya
gambar submikroskopis) dan belum
menggunakan perpaduan warna yang
dapat menarik minat siswa. Berdasar-
kan hasil wawancara pula, didapatkan
pula fakta bahwa sebagian besar guru
belum mengetahui tentang keterampi-

lan proses sains.

Berdasarkan hakikat ilmu kimia dan
fakta tersebut, maka diperlukan lembar
kerja siswa (LKS) yang mampu
melatihkan keterampilan proses sains
(KPS) untuk membantu guru dan
siswa dalam menyelesaikan permasa-
lahan pada kegiatan pembelajaran
khususnya pada materi faktor-faktor

penentu laju reaksi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1) mengembangkan lembar kerja siswa
berbasis keterampilan proses sains pada
materi faktor-faktor penentu laju reaksi,
2) mendeskripsikan karakteristik lem-
bar kerja siswa yang dikembangkan, 3)
mendeskripsikan tanggapan guru dan
siswa terhadap lembar kerja siswa yang
dikembangkan, dan 4) mengetahui ken-
dala-kendala yang ditemui ketika me-

ngembangkan lembar kerja siswa ber-

basis keterampilan proses sains pada

materi faktor-faktor penentu laju reaksi.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D)
menurut Sugiyono (2008) dengan
langkah-langkah sampai revisi setelah
uji coba produk secara terbatas. Lang-
kah-langkah dalam penelitian ini ada-
lah tahap 1) analisis kebutuhan meli-
puti studi pustaka dan studi lapangan,
tahap 2) perencanaan dan pengem-
bangan meliputi penyusunan desain
LKS, validasi kesesuaian isi, kons-
truksi, dan keterbacaan LKS oleh
pakar Pendidikan Kimia, dan revis
setelah validasidan tahap 3) evaluasi
produk meliputi uji coba produk secara
terbatas dan revisi setelah uji coba

produk secara terbatas.

Subyek pada penelitian ini adalah
lembar kerja siswa berbasis keteram-
pilan proses sains materi faktor-faktor
penentu laju reaksi. Sumber data da-
lam penelitian dan pengembangan ini
terdiri dari guru mata pelajaran Kimia

dan siswa-siswi SMA negeri di Bandar



Lampung yang telah mempelajari

materi faktor-faktor penentu laju reaksi

Hal yang dilakukan pada tahap analisis
kebutuhan yaitu studi pustaka dan stu-
di kurikulum. Pada studi Pustaka ter-
diri

kurikulum. Studi literatur ditujukan

dari studi literatur dan studi
untuk menemukan konsep-konsep atau
landasan-landasan teoritis yang mem-
perkuat LKS berbasis keterampilan
proses sains yang akan dikembangkan
Studi

mengkaji standar kompetensi

kurikulum dilakukan dengan
(SK),
kompetensi dasar (KD), analisis kon-
sep, silabus, dan RPP. Pada studi
lapangan terdiri dari analisis LKS pada
materi faktor-faktor penentu laju reaksi
yang sudah ada dan wawancara pada
enam SMAN di
pung. LKS pada materi faktor-faktor

kota Bandar Lam-

penentu laju reaksi yang dianalisis
berasal dari guru dan yang beredar
dipasaran. Wawancara pada studi
lapangan dilakukan pada enam SMA
Negeri di kota Bandar Lampung. Studi
lapangan dilakukan

dengan me-

wawancarai satu orang perwakilan
guru mata pelajaran kimia dan tiga

perwakilan siswa pada masing-masing

sekolah tersebut.

Hal pertama yang dilakukan pada
tahap perencanaan dan pengembangan
produk ini adalah penyusunan produk
awal yang terdiri dari: 1) merancang
prosedur praktikum, 2) melakukan op-
timasi kondisi percobaan, 3) membuat
konsep LKS, 4) menyusun LKS, dna
5) membuat bagian-bagian pelengkap
LKS. Selanjutnya dilakukan validasi
LKS berbasis keterampilan proses
sains pada materi faktor-faktor penentu
Validator desain LKS

berbasis keterampilan proses sains

laju reaksi.
adalah pakar Pendidikan Kimia, yaitu
dosen Pendidikan Kimia Universitas
Lampung. Validasi dilakukan dengan
menunjukkan LKS kepada validator
lalu meminta validator untuk menilai
dan memberi saran LKS tersebut
dengan mengisi angket yang telah

disediakan.

Setelah divalidasi, kemudian produk
tersebut direvisi sesuai dengan saran
yang diberikan. Selanjutnya, LKS ber-
basis keterampilan proses sains pada
materi faktor-faktor penentu laju reaksi
yang sudah direvisi tersebut diujicoba-

kan secara terbatas. Uji coba terbatas



dilakukan di salah satu SMAN di

Bandar Lampung pada tanggal. Uji
coba terbatas dilakukan dengan me-
nunjukan LKS tersebut kepada guru,
selanjutnya meminta guru untuk me-
ngisi angket kesesuaian isi, keter-

bacaan, dan kemenarikan. untuk me-
ngetahui tanggapan guru mengenai
kesesuaian isi, keterbacaan, dan keme-
narikan LKS

membagikan LKS tersebut kepada 17

tersebut. Selanjutnya
siswa dalam kelas, lalu meminta siswa
untuk mengisi angket keterbacaan dan
kemenarikan LKS berbasis keteram-
pilan proses sains pada materi faktor-
faktor

mengetahui tanggapan siswa mengenai

penentu laju reaksi untuk
keterbacaan serta kemenarikan desain
LKS

dilakukan wawancara terhadap per-

tersebut. Selain itu juga

wakilan siswa sebanyak 3 orang untuk
mengetahui tanggapan siswa yang tak
terakomodasi oleh pernyataan pada
angket seperti kesan serta keunggulan
dan kelemahan LKS berbasis keteram-
pilan proses sains pada materi faktor-

faktor penentu laju reaksi.

Setelah dilakukan uji coba lapangan

terbatas, kemudian dilakukan revisi

pada LKS berbasis

proses sains pada materi faktor-faktor

keterampilan

penentu laju reaksi berdasarkan
pertimbangan hasil uji coba terbatas
yang telah dilakukan. Hasil revisi
tersebut merupakan produk akhir dari
pengembangan LKS berbasis kete-
rampilan proses sains pada materi

faktor-faktor penentu laju reaksi.

Instrumen-instrumen pada penelitian

ini adalah:

1. Instrumen pada studi pendahuluan
berupa pedoman wawancara ter-
hadap guru dan siswa pada studi
lapangan untuk memberi masukan
dalam pengembangan LKS ber-
basis keterampilan proses sains
pada materi faktor-faktor penentu
laju reaksi.

2. Instrumen pada validasi desain
oleh pakar Pendidikan Kimia
berupa angket validasi kesesuaian
isi, konstruksi, dan keterbacaan
LKS berbasis keterampilan proses
sains pada materi faktor-faktor
penentu laju reaksi.

3. Instrumen pada uji coba terbatas
berupa berupa: 1) angket uji kese-

suaian isi, keterbacaan, dan keme-



narikan LKS untuk guru, 2) angket
uji keterbacaan dan kemenarikan
LKS untuk siswa, dan 3) pedoman
wawancara uji coba terbatas untuk

siswa.

Agar data yang diperoleh sahih dan

dapat dipercaya, maka dilakukan
pengujian validitas isi instrumen yang

dengan caraudgment

Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan meng-
gunakan wawancara, observasi, dan
angket (kuisioner). Pada penelitian ini,
angket yang digunakan berupa angket
dengan jawaban tertutup yaitu jawaban
sangat setuju (SS), setuju (ST), kurang
setuju (KS), tidak setuju (TS), dan

sangat tidak setuju (STS) sera ditang-
gapi
kolom yang sudah tersedia. Wawan-

dengan memberi saran pada
cara pada penelitian ini adalah wawan-
cara terstruktur dengan menggunakan
pedoman wawancara dengan jawaban

yang terbuka.

Teknik analisis data hasil wawancara
adalah sebagai berikut.
a. mengklasifikasi data, melakukan ta-

bulasi data berdasarkan klasifikasi

yang dibuat, dan menghitung
persentase jawaban responden pada
setiap pertanyaan. Rumus yang

digunakan:

J.
%J,, = ZN - x100%

(Sudjana dalam Surya, 2010)
dengan keterangan :
%J,, = Persentase pilihan jawaban-i
pada pertanyaan wawancara
ZJi = Jumlah responden yang
menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden
b. Menafsirkan persentase jawaban
responden berdasarkan
Koentjaraningrat dalam Fazri
(2012), yaitu:

Tabel 1. Presentase jawaban responden

Persentase | Persentase

0% Tidak ada

1% - 25% Sebagian kecll

26% - 49% | Hampir setengahnya
50% Setengahnya

51% - 75%
76% - 99%
100%

Sebagian besar
Hampir seluruhnya
Seluruhnya

c. Menjelaskan  hasil wawancara

dalam bentuk deskriptif naratif.

Teknik analisis data angket adalah



sebagai berikut.

a. Mengkode, mengklasifikasikan da-
ta, melakukan tabulasi data berda-
sarkan klasifikasi yang dibuat, dan
memberi skor jawaban responden

berdasarkan skalakert.

Tabel 2. Penskoran pada angket.

o | Pilihan Jawaban Skar
Sangat Setuju (SS)

5
Setuju (ST) 4

3

2

Kurang Setuju (KS)
Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju 1
(STS)

o RNz

b. Mengolah jumlah skor jawaban
responden

c. Menghitung persentase jawaban
angket pada setiap pernyataan

dengan rumus sebagai berikut:

>'s
%X, = x100%

maks

(Sudjana dalam Surya, 2010)
dengan keterangan:
%X,, = Persentase jawaban
pernyataan ke-i pada
angket

Y_S = Jumlah skor jawaban total

S = Skor maksimum

maks

d. Menghitung rata-rata persentase

jawaban setiap angket dengan
rumus sebagai berikut:
D %X,
n
(Sudjana dalam Surya, 2010)

dengan keterangan:

%X, =

%X, = Rata-rata persentase jawaban

pernyataan

Z%Xin = Jumlah persentase jawaban

pernyataan total
n = jumlah pernyataan pada angket.
e. Menafsirkan persentase skor jawa-
ban setiap pernyataan dan persen-
tase skor jawaban rata-rata setiap
angket dengan menggunakan tafsi-

ran Arikunto dalam surya (2010).

Tabel 3. Tafsiran persentase skor
jawaban angket

Persentase Kriteria
80,1%-100% | Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil utama dari penelitian dan penge-

mbangan yang telah dilakukan adalah



produk pengembangan berupa LKS
berbasis keterampilan proses sains
pada materi faktor-faktor penentu laju
reaksi. Adapun hasil dari setiap
tahapan langkah pengembangan yang

dilakukan adalah:

Hasil dari studi kurikulum ini diper-

oleh pemetaan SK-KD analisis konsep,
silabus dan RPP. Hasil dari studi
kurulum ini digunakan sebagai acuan
penyusunan materi yang akan disam-
paikan pada LKS berbasis keteram-
pilan proses sains yang dikembang-
kan. Hasil analisis LKS yang beredar
baik yang digunakan/dibuat guru
ataupun buatan penerbit, telah memuat
SK dan KD, tetap belum terdapat

indikator produk ataupun proses yang
hendak dicapai. Belum terdapat perta-
nyaan-pertanyaan yang menggiring
siswa pada penemuan konsep dan
belum mengakomodasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan proses
sainsnya. Dilihat dari segi tampilan-

nya, LKS yang ada tidak meng-

gunakan variasi warrna hanya dominan
warna hitam. Dari segi keterbacaan-
nya, LKS ini hanya menggunakan satu

jenis huruf dan dua jenis ukuran huruf.

Hal ini diakui siswa membuat mereka
kurang tertarik terhadap LKS yang

diberikan.

LKS buatan penerbit berisikan materi-
materi seputar laju reaksi. yang disaji-
kan berupa bacaan (layaknya modul
namun lebih singkat) yang telah ter-
dapat kesimpulan mengenai pengaruh
konsentrasi, luas permukaan bidang
sentuh, suhu, dan katalis terhadap laju
reaksi. Setelah materi, bagian beri-
kutnya pada LKS ini adalah latihan-

latihan soal. Hal tersebut membuat
LKS ini terkesan sebagai alat berlatih

mengerjakan soal-soal dan tidak mela-
tihkan keterampila proses sains. Ke-
giatan praktikum yang ada dalam LKS

berfungsi untuk untuk membuktikan

konsep dan bukan untuk menemukan
konsep serta terdapat ketidak sesuaian

dengan konteks yang ada.

Hasil wawancara studi lapangan di
enam SMAN di kota Bandar Lampung
menunjukan bahwa: hampir seluruh
guru yang diwawancarai telah meng-
gunakan LKS sebagai media pem-
belajaran pada materi faktor-faktor
penentu laju reaksi dan hampir seluruh
LKS yang digunakan terdapat kegiatan

10



praktikum. Namun, hanya sebagian
besar guru yang melaksanakan kegia-
tan praktikum pada proses pem-
belajaran dengan dalih keterbatasan
waktu, kekurangan alat dan bahan,
maupun minimnya tenaga laboran.
Didapatkan pula bahwa hampir seluruh
guru yang diwawancarai belum

mengetahui keterampilan proses sains.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap
siswa pada enam SMAN di Bandar

Lampung diketahui bahwa: LKS yang

ada belum disertai dengan representasi
submikroskopis, hampir seluruh siswa
yang diwawancarai menyatakan bahwa
LKS digunakan untuk berlatih men-

jawab soal-soal dan sebagian besar
menyatakan kesulitan dalam mema-
hami bahasa yang digunakan pada

LKS

Optimasi kondisi percobaan yang dila-

kukan adalah untuk percobaan pe-
ngaruh konsentrasi, pengaruh suhu dan
katalis. Hasil optimasi percobaan
pengaruh konsentrasi adalah kondisi
yang paling sesuai adalah meng-
gunakan CaC®bentuk keping dengan

massa 0,5 gram, volume HCI 20 ml,

dan menggunakan erlenmeyer 100 ml

sebagai wadah dengan waktu yang
didapat untuk balon berdiri dengan
[HCI] 1M = 523 detik, [HCI] 2M =
247 detik, dan [HCI] 3M = 118 detik.
Hasil optimasi percobaan pengaruh
suhu adalah menggunakan 25 ml
N&S;0; 0,1 M dan 5 ml HCI 1M
dalam gelas kimia 100 ml serta suhu
yang digunakan adalah 28an 38C.
Untuk suhu 2&C diperoleh waktu 53
detik dan 38C diperoleh waktu 30
detik. Hasil optimasi percobaan peng-
aruh katalis diperoleh data untuk
penambahan 1 tetes FeCI0,1M
kedalam HO, 30% didapatkan waktu
untuk balon berdiri adalah 49 detik,
penambahan 1 tetes NaCl dan tanpa
penambahan memerlukan waktu sela-

ma 15 menit.

LKS didesain sedemikian rupa serta
menyesuaikan dengan sintaks model
pembelajaran problem solving, mema-
sukkan representasi submikroskopis
dan simbolik, kurva, dan perpaduan
warna yang menarik dengan tujuan
memaksimalkan terlatihnya keteram-
pilan proses sains melalui LKS ter-
sebut. LKS yang disusun terdiri dari 1)

bagian pendahuluan meliputtover
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luar, coverdalam, kata pengantar, dan
daftar isi, 2) bagian isi terbagi menjadi
4 LKS vyaitu LKS 1 pengaruh kon-

sentrasi, LKS 2 pengaruh luas per-
mukaan bidang sentuh, LKS pengaruh
suhu, dan LKS 4 pengaruh katalis, 3)
bagian penutup meliputi evaluasi,
daftar pustaka, darcover belakang.

Adapun keterampilan proses sains
yang hendak dilatihkan pada LKS ini
Valentino (2000)

meliputi keterampilan membuat hipo-

adalah menurut

tesis, memanipulasi variabel, melaku-
kan percobaan, mengamati, mengukur,
meramalkan, mengumpulkan, men-
catat, dan menafsirkan data, meng-

komunikasikan, serta menjelaskan.

Hasil validasi ahli yang diperoleh
untuk LKS ini adalah 81,54% untuk
aspek kesesuaian isi, 92,00% untuk
aspek konstruksi, dan 84,00% untuk
aspek keterbacaannya. Semua persen-
tase yang diperoleh untuk masing-
masing aspek termasuk dalam katagori
sangat tinggi. Validasi kesesuaian isi
meliputi penilaian kesesuaian isi LKS
dan

terhadap standar kompetensi

kompetensi dasar, kesesuaian indi-

kator, materi, penggambaran multipel

representasi dan kurva, serta kese-
suaian urutan materi dengan indikator.
Validasi konstruksi meliputi penilaian

LKS dengan

sintaks model pembelajargoroblem

kesesuaian konstruksi

solving. Validasi keterbacaan dimak-
sudkan untuk menilai keterbacaan
LKS, baik dari

pemilihan jenis dan ukuran huruf,

segi kesesuaian

penggunaan kalimat dan bahasa,

maupun tata letak bagian-bagian LKS.

Pada uji coba terbatas, LKS berbasis
keterampilan proses sains pada materi
faktor-faktor penentu laju reaksi me-
miliki rata-rata persentase penilaian
guru terhadap kesesuaian isi sebesar
98,46%, keterbacaan 98,00%,

kemenarikan 98,46% yang semuanya

dan

termasuk dalam kriteria sangat tinggi.
Sedangkan menurut siswa, LKS ber-
basis keterampilan proses sains pada
materi faktor-faktor penentu laju reaksi
memiliki rata-rata persentase penilaian
87,88%,

dimana ke-

keterbacaan sebesar dan
86,52%

duanya termasuk kriteria sangat tinggi.

kemenarikan
Hasil wawancara terhadap siswa pada

uji coba terbatas yaitu LKS berbasis

keterampilan proses sains pada materi
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faktor-faktor penentu laju reaksi me-
miliki desain yang sangat menarik dan
bahasa yang komunikatif. Namun me-
nurut seluruh siswa yang diwawan-
carai, masih terdapat kekurangan pada
LKS ini seperti masih terdapat peng-
gunaan ukuran tulisan yang terlalu
kecil dan gambar pada cover lebih
diperjelas. Siswa juga berpendapat
agar LKS juga dapat digunakan di
Madrasah Aliyah (MA) bukan hanya
SMA. Saran-saran yang diperoleh
pada uji coba terbatas digunakan
sebagai pertimbangan untuk melaku-
kan revisi produk yang terakhir.
Setelah dilakukan revisi maka diper-
olehlah produk akhir yang siap untuk

dilakukan uji coba pemakaian.

Kendala dalam pengembangan LKS
ini adalah Seringnya eror program
Adobe Photoshop Cg¢ang digunakan

sehingga terkadang gambar sub-
mikroskopis ataupun gambar lain yang
sedang dibuat tidak tersimpan karena
program langsung keluar dari lembar
kerja yang membuat pekerjaan men-
jadi sia-sia serta sulitnya meng-
gambarkan level submikroskopis dari

CaCQ bentuk serbuk di dasar gelas

kimia. Selain itu, kendala lain yang
dihadapi adalah keterbatasan waktu
yang disediakan oleh sekolah untuk uji
coba terbatas serta kurangnya antusias
siswa untuk memperhatikan LKS yang

dibagikan secara detail.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan penelitian ini adalah di-
hasilkan produk pengembangan berupa
LKS berbasis keterampilan proses
sains pada materi faktor-faktor penentu
laju reaksi. Selain itu, berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. LKS berbasis keterampilan proses
sains pada materi faktor-faktor
penentu laju reaksi memiliki karak-
teristik yaitu: 1) mampu melatihkan
keterampilan proses sains yang
terakomodasi pada tahapan-tahapan
yang dalam LKS, 2)
memiliki tahapan-tahapan yang

disesuaikan dengan sintaks model

terdapat

pembelajaranproblem solving 3)

disertai dengan kegiatan eksperi-
men dan non eksperimen, 4) memi-
liki

dan simbolik, 5) memiliki bagian-

representasi  submikroskopis
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bagian berupa a) bagian pendahu-

luan yang terdiri dari halaman

depan, halaman dalam, kata
pengantar dan daftar isi, b) bagian
isi yang terbagi menjadi 4 sub
bagian, dan c) bagian penutup yang
terdiri dari evaluasi, daftar pustaka,
dan halaman belakang, 6) memiliki
tingkat kesesuaian isi yang yaitu
81,54%,

bacaan sebesar 84,00%, dan tingkat

sebesar tingkat keter-

kesesuaian  konstruksi  sebesar
92,00% yang semuanya termasuk
dalam katagori sangat tinggi.

2. Penilaian guru terhadap LKS kimia
berbasis keterampilan proses sains
yang dikembangkan adalah sudah
sangat baik dengan persentase nilai
rata-rata aspek kesesuian isi sebe-
sar 98,46%,
98,00%, dan kemenarikan sebesar
98,46%.

3. Tanggapan siswa terhadap LKS

keterbacaan sebesar

kimia berbasis keterampilan proses
sains yang dikembangkan adalah
sudah sangat baik dengan persen-
tase nilai rata-rata aspek keter-
bacaan sebesar 87,88%, dan keme-
narikan sebesar 86,52%.

4. Kendala-kendala yang dihadapi

dalam pengembangan LKS kimia
berbasis keterampilan proses sains
ini adalah 1)
program Adobe Photoshop CS

seringnya eror

yang digunakan, 2) Sulitnya meng-
gambarkan level
dari CaCQ bentuk serbuk di dasar

gelas kimia, 3) keterbatasan waktu

submikroskopis

yang disediakan oleh sekolah untuk
uji coba terbatas, dan 4) kurangnya
antusias siswa untuk mengisi
angket dan memperhatikan LKS

yang dibagikan secara detail.

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, LKS berbasis keterampilan
proses sains pada materi faktor-faktor
penentu laju reaksi yang dikem-

bangkan ini hanya dilakukan sampai
revisi setelah uji coba secara terbatas
sehingga disarankan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk menguji

efektifitasnya secara luas. Selain itu,
LKS yang dikembangkan ini hanya

melatihkan keterampilan proses sains
pada materi faktor-faktor penentu laju

reaksi sehingga diharapkan peneliti
lain untuk melakukan pengembangan
LKS serupa pada materi kimia yang

lain
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